
 

PETUNJUK PRAKTIS MENULIS MODUL 
 

Oleh : 
Badru Zaman, M.Pd 

Universitas Pendidikan Indonesia 
 
 
Hal-hal Umum 

� Modul adalah salah satu bentuk bahan belajar mandiri yang biasa digunakan 

dalam pendidikan jarak jauh atau untuk belajar mandiri.  

� Modul adalah satuan bahan pelajaran terkecil yang dirancang dan disusun 

sedemikian rupa sehingga mudah dipelajari peserta didik secara mandiri. 

� Modul ini cara penyajiannya sederhana sehingga diharapkan dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik dengan bantuan terbatas dari orang lain. 

� Komponen modul biasanya terdiri atas: 
- Petunjuk untuk Guru/Tutor. 

- Kegiatan Belajar. 

- Tes Akhir Modul. 

- Kunci Tes. 

 
Pembelajaran Melalui Modul 

� Mengajar peserta didik melalui bahan belajar mandiri atau dalam hal ini modul 

sudah tentu berbeda dengan cara-cara mengajar yang biasa kita laksanakan.  

� lni bukan seperti ceramah umum dimana peserta didik ada di hadapan Anda, 

dapat bertanya untuk lebih menjelaskan materi yang disampaikan. 

� Bukan pula seperti pengajaran di kelas dimana Anda dapat melihat 

perkembangan peserta didik dalam belajarnya.  

� Dalam hal ini Anda tidak ada di sekitar peserta didik untuk dapat memberikan 

nasehat mengenai apa yang harus dilakukan peserta didik dalam belajarnya.  

� Peserta didik belajarnya mandiri, bahkan mungkin sendiri tidak ada teman 

belajarnya. Karena itu dalam mengajar melalui bahan belajar mandiri/modul : 
 
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Segala sesuatu yang Anda ingin katakan kepada peserta didik tentang materi  

pelajaran  yang ada dalam benak Anda. Tuangkanlah dalam tulisan Anda. 
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
� Bahan belajar mandiri atau dalam hal ini modul berbeda dengan catatan 

perkuliahan, artikel dalam jurnal, paper, atau buku teks. 
� Catatan perkuliahan, artikel jurnal, paper atau buku teks biasanya ditulis bagi 

peserta didik yang senantiasa dekat dengan gurunya. Malahan tidak jarang 
tulisan-tulisan semacam itu hanya dijadikan penunjang terhadap pelaksanaan 
pengajaran di kelas. 



 

� Yang penting harus menjadi perhatian Anda dalam menulis modul ialah peserta 
didik. Janganlah Anda bayangkan bahwa peserta didiknya adalah bagian dari 
peserta perkuliahan, atau pembaca buku teks dimana peserta didik bisa bertanya 
kepada gurunya dimana saja. Anggaplah bahwa Anda sedang memberikan 
tutorial perorangan dimana Anda berhadapan langsung dengan seorang peserta 
didik salama satu atau dua jam. Segala sesuatu yang ingin Anda katakan selama 
tutorial itulah yang sebaiknya Anda tuliskan dalam modul Anda. 

 
Dengan demikian maka modul Anda akan berisi antara lain: 
� Memberi petunjuk tentang apa yang harus dilakukan peserta didik dalam 

mempelajari modul 

� Mengulang materi pelajaran lalu sebagai pemantapan, terutama yang berkaitan 

dengan materi yang akan diberikan; 

� Memberikan nasehat bagaimana cara belajar dengan memanfaatkan waktu yang 

bersedia dengan sebaik-baiknya; 

� Menjelaskan tentang tujuan dan materi pelajaran yang akan dipelajari peserta 

didik; 

� Menjelaskan tentang materi baru yang disajikan bagi peserta dldik; 

� Membantu psesrta didik dalam memecahkan masalah yang ditemui dalam 

memahami materi yang disajikan; 

� Mendorong peserta didik agar senantiasa aktif dalam belajar; 

� Memberikan contoh, latihan dan kegiatan yang mendukung materi; 

� Memberikan tunas dan umpan balik yang dapat mengukur keberhasilan 

penguasaan materi; dan 

� Memberikan kesimpulan dan mungkin juga gambaran modul yang akan dipelajari 

berikutnya. 

 
Jumlah Materi Modul 
Mungkin juga bisa dikatakan, berapa sedikitnya tulisan dalam menulis suatu modul? 

� Beberapa penulis modul kadang-kadang kaget karena peserta didiknya dalam 

mempelajari modul memakan waktu yang cukup banyak. Hal ini karena penulis 

tidak memperhitungkan jumlah materi yang disajikan dengan waktu yang 

tersedia. 

� Menurut pendapat Jacky Collins atau John le Carre bahwa orang dapat 

membaca dua sampai tiga ratus kata per menit untuk bacaan hiburan. 

� Menurut penelitian, bahwa orang yang mempelajari bahan belajar mandiri daya 

bacanya cukup pelan.  Hal ini karena peserta didik harus menyisihkan waktu 

untuk mencatat, atau untuk menjawab pertanyaan. Bahkan mungkin juga peserta 

didik harus menghubungkan materi pelajaran yang ada dalam teks dengan 

keadaan lingkungan atau pengalaman serta budaya peserta didik. Karena itu 

mungkin saja peserta didik harus mempelajari materi tertentu beberapa kali. 



 

� Sekedar gambaran kasar, Anda bisa memperkirakan peserta didik dalam 
membaca modul sekitar: 

---------------------------- 
50 - 100 kata per menit 
---------------------------- 

� Jadi untuk satu jam dalam mempelajari modul disarankan jumlah kata-kata yaitu 
60 X 60 atau 100 X 60 = 3000 sampai 6000 kata. 

� Namun demikian hal itu juga tergantung kepada materi yang disajikan. Kalau 
materinya naratif seperti tulisan ini, peserta didik mungkin dapat mempelajarinya 
sampai 100 kata per menit. Tapi kalau materinya baru dan lebih komplek maka 
kemampuan mempelajarinya akan lebih rendah. 

 
Strategi dalam Menulis Modul 
� Sebuah modul yang baik tidak hanya terdiri dari halaman-halaman tercetak. -

Lebih jauh dari itu, sebuah modul yang baik terdiri dari berbagai alat dan cara 
yang dapat membantu proses belajar. 

� Sebuah modul yang baik akan meliputi hal-hal berikut ini : 

- tujuan-tujuan, 

- pertanyaan tentang apa yang dapat dikerjakan peserta didik (SAQ = Self 

Asessement Questions) 

- jawaban terhadap SAQ, 

- teks, 

- pendahuluan, 

- pengulangan dan kesimpulan, 

- informasi visual, mungkin berupa diagram, grafik, chart, tabel, gambar, 

bahkan mungkin kartoon. 

- tugas-tugas. 
� Hal yang lain, termasuk pula: 

- penjelasan tentang pengetahuan dan keterampilan yang mendahului, yang 

harus dikuasai oleh peserta didik,  

- format modul, dan  

- tanda-tanda penunjuk dalam modul 
� Dari daftar di atas, ada 4 kegiatan pokok dalam strategi penulisan modul, yaitu : 

- menulis teks 

- merancang SAQ 

- menyusun jawaban SAQ, dan  

- menulis berbagai tujuan 
� Strategi penulisan yang umum untuk menulis modul yaitu : 

1. merumuskan beberapa tujuan 

2. mengambil salah satu tujuan 



 

3. merancang sebuah SAQ yang berhubungan dengan tujuan itu 

4. menyusun jawaban untuk SAQ 

5. menulis teks yang berkenaan dengan tujuan itu. 

6. mengambil salah satu tujuan yang lain, dan seterusnya. 
 
Pendekatan Penyusunan Isi Modul 
� Anda selaku penulis bahan pendidikan sudah tentu harus mengenal betul pokok 

bahasan dan isinya.  
� Masalah Anda sekarang ini ialah bagaimana membentuknya. Sudah tentu topik 

bahasan lah yang harus menjadi pegangan dasar Anda dalam membentuknya. 
� Ada beberapa cara lain dalam membentuk isi : 
 

Pendekatan yang logik 

Dalam menulis bahan belajar jarak jauh, Anda dapat menggunakan metoda 

deduktif atau metoda induktif. Bila Anda menggunakan metoda deduktif maka 

Anda menulis bahan belajar itu dari yang umum ke khusus, atau dari 

keseluruhan ke bagian-bagian. Dapat juga Anda menulis dari hal-hal yang ab-

strak ke yang konkrit. Pelajaran Sejarah biasanya menggunakan metoda ini. 

Untuk peserta didik, pendekatan induktif mungkin lebih mudah untuk dimengerti. 

Dengan menggunakan pengalaman-pengalaman mereka yang nyata, Anda 

dapat menulis mengenai hal-hal yang lebih khusus dengan contoh-contoh yang 

nyata. Karena itu Anda dapat menulis tentang hal-hal yang sudah dikenal 

peserta didik, baru kemudian diperkenalkan prinsip-prinsip baru yang akan Anda 

perkenalkan. Dapat pula Anda mengadakan pengamatan dulu, baru kemudian 

Anda menyimpulkan. Pendekatan seperti ini dapat digunakan dalam mata pelaja-

ran IPA. 

 
Pendekatan masalah 

Bila Anda menggunakan pendekatan ini, maka Anda akan memulai dengan 

permasalahan yang nyata. Kemudian Anda membantu peserta didik dalam 

menganalisa dan kemudian mengdiagnosa masalah tersebut. Anda dapat 

memberi penekanan kepada peserta didik bagaimana mengatasi permasalahan 

itu. Biasanya cara ini sering digunakan dalam mata pelajaran Matematika dan 

IPA. 

 
Pendekatan Keadaan yang Berhubungan 

Ini adalah pendekataan langkah demi langkah untuk mengatasi kegiatan tertentu 

dalam keterarnpilan tertentu pula. Hal ini dilaksanakan dengan cara keseluruhan 

kegiatan dibagi menjadi beberapa sub kegiatan. Kemudian masing-masingnya 

diberi uraian yang jelas. 



 

Pengaturan Muatan Konsep 
� Selaku pendidik, anda pasti telah berpengalaman bahwa bila Anda mengajar 

terlalu banyak informasi maka peserta didik tidak akan dapat belajar dengan 
baik. Karena itu mengatur muatan konsep adalah suatu cara untuk mengajak 
peserta didik dalam belajar. 

� Ada beberapa cara dalam mengatur muatan konsep 
 
Kepadatan informasi 

- Anda telah mengetahui bahwa pendidikan jarak jauh adalah percakapan 

didaktik dengan peserta didik. Percakapan yang menuntut pemahaman yang 

cepat. Dalam hal ini mungkin saja Anda menulis dari hal yang telah diketahui 

ke hal yang belum diketahui oleh peserta didik. 

- Disarankan bahwa 80% dari tulisan Anda itu materinya telah diketahui peserta 

didik, dan hanya 20% saja yang belum diketahui. Karena itu dalam 

memperkenalkan konsep baru dan kata-kata baru, Anda harus hati-hati. 

Jelaskan konsep dan kata-kata baru itu sejelas mungkin, apalagi bagi yang 

berhubungan dengan teknik. 

- Anda juga harus memberikan daftar kata-kata sukar di akhir unit dari tulisan 

Anda. 

- Anda juga diharapkan dapat menyajikan konsep-konsep secara konkrit 

dengan contoh-contoh yang jelas. 

-  Adalah sangat penting untuk membedakan di antara apa yang harus dipelajari 

dan apa yang baik dipelajari oleh peserta didik. 

- Hindari membicarakan hal-hal yang ngawur dan tak teratur. Anda harus 

senantiasa ingat bahwa untuk membuat teks yang cocok yaitu dengan 

memberikan contoh-contoh dan pengalaman peserta didik. 

 
Stimulasi tambahan 

- Percakapan didaktik berarti interaksi diantara peserta didik dan Anda selaku 

penulis, dan di antara peserta didik dengan teks. Karena itu Anda harus 

membuat tulisan Anda dapat memberikan rangsangan dengan menambahkan 

pertanyaan-pertanyaan dan kegiatan-kegiatan yang dapat dipikirkan dan 

dikerjakan peserta didik. 
 
 
Kiat Dalam Menulis Modul 
 

Gunakan cara percakapan 

Bicaralah dengan peserta didik Anda melalui tulisan Anda. Bersahabatlah dan 

besarkan hatinya. Ajaklah berdialog. Tanyalah mereka dengan beberapa 

pertanyaan yang perlu. Berikan kritikan dan beri tahu adanya bahan belajar 



 

penunjang yang disediakan, bila memang ada. Gunakan pendekatan pribadi. 

Panggillah peserta didik dengan "kamu atau anda" dan diri Anda dengan 

panggilan "saya". Coba kembangkan hubungan pribadi di antara Anda dan 

peserta didik. Dengan demikian itu Anda telah menjalin komunikasi dua arah 

dengan peserta didik, yang memang sangat diperlukan dalam pendidikan jarak 

jauh. 
 

Padukan cara yang Anda gunakan dengan pelajarannya 

Cara yang Anda pilih harus cocok dengan pelajarannya. Sebuah unit tentang 

filsafat pendidikan akan ditulis berbeda caranya dengan dengan unit dalam hal 

pembukuan. Pendekatan yang berbeda itu perlu. Untuk pembukuan mungkin 

akan ditempuh cara langkah demi langkah. Sedangkan dalam menulis filsafat 

pendidikan Anda memerlukan cara dengan melibatkan pembaca dalam proses 

berfikir dan merefleksikannya. 
 
Penggunaan Bahasa yang Tepat dalam Penulisan Modul 
� Bahasa yang Anda gunakan harus jelas bagi peserta didik dan cocok dengan 

kemampuan membaca mereka. Apa yang Anda tulis harus ditulis sesederhana 
mungkin. 

� Bagi mereka yang sudah lama meninggalkan sekolah memerlukan bahasa yang 
lebih sederhana dibanding bagi yang masih sekolah. Hal ini sangat berpengaruh 
dalam tulisan Anda. 

� Bahasa yang Anda gunakan seyogyanya jelas dan mudah dimengerti. Coba 
Anda pertimbangkan hal-hal berikut ini : 

- paragraf hanya memuat satu pokok ide atau mungkin dua ide yang 

berhubungan, 

- kalimatnya harus pendek-pendek, jangan lebih dari 20 kata per kalimat, 

- lebih baik menggunakan induk kalimat bila peserta lebih mudah 

memahaminya daripada menggunakan anak kalimat 

- hindari penggunaan beberapa anak kalimat dalam satu kalimat, 

- hindari penggunaan beberapa negatif dalam satu kalimat, 

- hindari penggunaan kata kerja pasif. Gunakan kata-kata kerja aktif dan kata 

kerja langsung, 

- hindari terlalu banyak menggunakan kata ganti, 

- gunakan kata-kata yang sudah dikenal sebanyak mungkin, 

- gunakan kata-kata yang konkrit, 

- jelaskan bila ada istilah-istilah teknik, 

- pastikan bahwa Anda menggunakan kata-kata dengan benar, 

- hubungkan apa yang Anda tulis dengan kemampuan membaca peserta didik. 

 



 

Perlunya Belajar Aktif 
� Kebanyakan buku teks dan buku pelajaran lainnya tidak menyajikan cara belajar 

aktif. Mereka hanya menggunakan pembelajaran searah. Peserta didik hanya 
membaca tulisan dari penulis, tetapi tidak ada cara untuk menanggapi bahan 
yang ditulisnya. 

� Dalam bahan belajar mandiri seperti modul biasanya terdiri dari proses dua arah. 
Dalam modul tersebut terjadi interaksi antara penulis dan peserta didik. Peserta 
didik terlibat aktif dalam proses belajar itu. 

� Alasan perlunya belajar aktif adalah: 

- Pertama, karena peserta didik tidak dapat dipaksa belajar bila mereka tidak 

dalam keadaan siap belajar. Penulis harus berusaha agar membuat 

pelajarannya lebih menarik. Peserta didik harus didorong dan dimotivasi. 

Karena itu penulis bertugas menulis teksnya menarik dan hidup. 

- Kedua, bahwa modul disusun dalam satuan-satuan yang kecil. Karena itu 

pertanyaan, kegiatan dan latihan yang ada dalam modul harus ditempatkan 

dalam satuan bahasan yang kecil tersebut. 

- Ketiga, penulis modul tidak akan pernah tahu apakah peserta didiknya sudah 

menguasai materi yang dipelajarinya atau belum. Karena itu latihan, dan 

tugas-tugas adalah komponen pokok yang harus mendapat perhatian. 

 

 
Pengembangan Format Modul SMP Terbuka 
� Modul SMP Terbuka terdiri dari empat komponen, yaitu Petunjuk untuk Guru, 

Kegiatan Siswa, Tes Akhir Modul, dan Kunci Tes. 

- Petunjuk untuk Guru, yang berisi petunjuk bagi guru tentang apa yang perlu 

dilakukan guru untuk membantu peserta didik. Hal itu terdiri dari tujuan, materi 

pokok, alat penilaian dan cara penilaiannya dijelaskan kepada guru/tutor. 

- Kegiatan Siswa, yang berisi petunjuk belajar, tujuan, materi pokok, uraian 

materi, latihan dan tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Setiap 

tugas diberi juga kuncinya sehingga peserta didik dapat mengetahui apakah 

tugas-tugasnya telah dikerjakan dengan betul. Di akhir setiap kegiatan 

kadang-kadang ada juga ditambahkan adanya kesimpulan dan daftar kata-

kata sukar. 

- Tes Akhir Modul yang berisikan soal-soal tes untuk mengetahui seberapa jauh 

tujuan yang harus dicapai melalui modul telah dicapai oleh peserta didik. 

- Kunci Tes yang berisikan jawaban atas tes akhir modul 

- Masih banyak yang harus diuraikan mengenai format modul, termasuk di 

dalamnya mengenai illustrasi, baik dalam bentuk gambar maupun huruf. 

Untuk itu akan diuraikan tersendiri. 
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